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Abstrak: Irigasi yang efisien merupakan faktor penting dalam pertanian modern, terutama di
wilayah dengan keterbatasan sumber daya air. Penelitian ini memperkenalkan sistem irigasi
berbasis Internet of Things (IoT) yang inovatif untuk pemantauan dan otomatisasi secara real-
time. Sistem ini mengintegrasikan sensor untuk mengukur kelembapan tanah, suhu, dan
kelembapan udara yang dianalisis untuk mengoptimalkan penggunaan air. Perangkat ini
dilengkapi dengan kemampuan komunikasi nirkabel, sehingga pengguna dapat mengontrol dan
memantau sistem secara jarak jauh melalui aplikasi seluler. Hasil eksperimen menunjukkan
pengurangan konsumsi air yang signifikan sambil tetap menjaga kesehatan dan pertumbuhan
tanaman. Solusi ini menawarkan pendekatan yang skalabel dan hemat biaya untuk pertanian
berkelanjutan, sekaligus mengatasi tantangan efisiensi sumber daya dan keberlanjutan
lingkungan.

Kata Kunci: Maksimal 5 Kata Terpenting Dalam Makalah.

Abstract: Efficient irrigation is a critical factor in modern agriculture, especially in regions
with limited water resources. This study introduces an innovative Internet of Things (loT)-
based irrigation system designed for real-time monitoring and automation. The system
integrates sensors to measure soil moisture, temperature, and humidity, which are analyzed to
optimize water usage. The device is equipped with wireless communication capabilities,
allowing users to control and monitor the system remotely via a mobile application.
Experimental results demonstrate a significant reduction in water consumption while
maintaining plant health and growth. This solution offers a scalable and cost-effective
approach for sustainable agriculture, addressing the challenges of resource efficiency and
environmental sustainability.

Keywords: Maximum 5 Keywords From Paper.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi dunia yang semakin pesat menuntut peningkatan hasil pertanian
untuk memenuhi kebutuhan pangan global. Berdasarkan laporan dari Food and Agriculture
Organization (FAO), diperkirakan bahwa produksi pangan global harus meningkat sebesar
70% pada tahun 2050 untuk mencukupi kebutuhan populasi dunia yang terus bertambah (FAO,

2017). Salah satu tantangan utama dalam sektor pertanian adalah efisiensi penggunaan air
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untuk irigasi, mengingat bahwa sektor ini menyumbang sekitar 70% dari total penggunaan air
global (World Bank, 2019). Untuk menjawab tantangan ini, teknologi Internet of Things (l1oT)
menawarkan solusi inovatif berupa sistem irigasi real-time yang lebih efisien.

Penggunaan teknologi IoT dalam irigasi memberikan kemampuan untuk memantau dan
mengontrol sistem penyiraman tanaman secara otomatis berdasarkan data lingkungan seperti
kelembapan tanah, suhu udara, dan curah hujan. Studi oleh Bhattacharjee et al. (2021)
menunjukkan bahwa penerapan sistem irigasi berbasis IoT mampu mengurangi konsumsi air
hingga 30% dibandingkan dengan metode konvensional, tanpa mengurangi produktivitas
tanaman. Selain itu, sistem ini memungkinkan petani untuk mengurangi intervensi manual,
sehingga meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga.

Di Indonesia, pertanian merupakan sektor ekonomi utama yang melibatkan sekitar 28%
angkatan kerja (BPS, 2022). Namun, sistem irigasi tradisional yang masih banyak digunakan
cenderung boros air dan kurang adaptif terhadap perubahan kondisi lingkungan. Studi oleh
Hadi et al. (2020) mengungkapkan bahwa lebih dari 50% air yang digunakan dalam irigasi
tradisional hilang akibat penguapan dan kebocoran. Hal ini menunjukkan perlunya adopsi
teknologi modern seperti 10T untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya air di sektor
pertanian.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan alat 10T untuk irigasi real-time yang efisien,
dengan tujuan utama meningkatkan efisiensi penggunaan air dan produktivitas pertanian.
Inovasi ini dirancang untuk memberikan solusi praktis bagi petani dalam mengelola irigasi,
terutama di daerah-daerah yang menghadapi tantangan ketersediaan air. Dengan sistem
berbasis 10T, petani dapat memantau kondisi lingkungan secara langsung melalui aplikasi,
sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih tepat terkait waktu dan volume penyiraman
tanaman.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi besar IoT dalam pertanian.
Misalnya, penelitian oleh Mahendra et al. (2019) menemukan bahwa sistem irigasi berbasis
IoT dapat meningkatkan hasil panen hingga 20% dengan penggunaan air yang lebih hemat.
Namun, implementasi teknologi ini masih menghadapi beberapa kendala, seperti biaya awal
yang tinggi, kurangnya infrastruktur teknologi, dan keterbatasan pengetahuan petani tentang
penggunaan perangkat IoT (Singh et al., 2020).

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan dan menguji alat 10T untuk irigasi
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real-time yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air di sektor pertanian. Alat ini

dirancang dengan fitur utama seperti sensor kelembapan tanah, modul komunikasi berbasis

internet, dan aplikasi pemantauan berbasis smartphone. Dengan demikian, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung praktik pertanian

berkelanjutan.

M 0D e

Manfaat penelitian ini meliputi:

Mengurangi konsumsi air irigasi hingga 30% dibandingkan metode tradisional.
Meningkatkan hasil panen melalui penyiraman yang lebih terukur dan efisien.
Memberikan solusi teknologi yang mudah diakses oleh petani di Indonesia.

Mendukung upaya pemerintah dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan

(Sustainable Development Goals), khususnya terkait pengelolaan sumber daya air.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut:

1.

Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan air irigasi dengan menggunakan alat loT
dibandingkan dengan metode irigasi tradisional?
Sejauh mana alat 10T dapat meningkatkan produktivitas tanaman dalam kondisi

lingkungan tertentu?

METODE PENELITIAN

1.

Studi Pendahuluan Dilakukan kajian literatur dan wawancara dengan petani serta pakar
pertanian untuk memahami kebutuhan pengguna dan merancang sistem irigasi berbasis
loT.

Perancangan Sistem Hardware: Mengintegrasikan perangkat seperti Smart Farm Board
Rev 1.3, ESP32 DevKit, sensor DHT11/DHT22, Relay Module, dan LCD 16x2 dengan
modul 12C. Software: Merancang aplikasi smartphone untuk pemantauan real-time,
kontrol jarak jauh, dan visualisasi data menggunakan Android Studio dengan bahasa
pemrograman Java dan Kotlin. Java digunakan karena keunggulannya dalam stabilitas
dan kompatibilitas, sedangkan Kotlin digunakan karena mendukung sintaks yang lebih
ringkas dan modern.

Pengembangan Prototipe Sistem dibangun dengan mengintegrasikan perangkat keras dan

perangkat lunak, diuji untuk memastikan fungsi dasar seperti pengumpulan data sensor
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dan pengendalian aktuator. Pengembangan aplikasi pada Android Studio melibatkan
pembuatan antarmuka pengguna (UI) untuk monitoring data secara real-time, pengaturan
jadwal irigasi, dan kontrol manual perangkat irigasi.

Pengujian Laboratorium: Menguji akurasi sensor, stabilitas koneksi, dan kinerja sistem
secara keseluruhan. Lapangan: Menerapkan prototipe di lahan pertanian untuk
mengukur efisiensi air dan dampak terhadap produktivitas tanaman.

Revisi dan Penyempurnaan Hasil pengujian digunakan untuk memperbaiki sistem agar
lebih akurat, efisien, dan mudah digunakan. Perangkat lunak juga diuji ulang untuk
memastikan kompatibilitas dan performa optimal pada berbagai perangkat Android.
Penerapan dan Penyebaran Menyusun panduan penggunaan, memberikan pelatihan
kepada petani, serta mempublikasikan hasil penelitian untuk mendorong adopsi alat ini

di sektor pertanian.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana merancang dan mengintegrasikan teknologi I0T pada sistem irigasi untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan air secara real-time?

Bagaimana memanfaatkan data suhu, kelembaban udara, dan kelembaban tanah untuk
mengoptimalkan penyiraman tanaman?

Bagaimana menyediakan sistem pemantauan dan kontrol yang dapat diakses secara jarak
jauh melalui aplikasi smartphone?

Bagaimana dampak sistem irigasi berbasis 10T terhadap produktivitas tanaman dan
efisiensi operasional di sektor pertanian?

Batasan Masalah

1.

Sistem irigasi dirancang menggunakan komponen utama, yaitu Smart Farm Board Rev
1.3, ESP32 DevKit, sensor DHT11/DHT?22, Relay Module, dan LCD 16x2, dengan
modul 12C untuk efisiensi pin.

Alat dirancang untuk skala kecil dan diuji pada lingkungan percobaan terbatas, tidak
mencakup implementasi pada skala besar atau berbagai jenis tanaman secara luas.
Sistem hanya mendukung konektivitas melalui jaringan Wi-Fi dan mengandalkan

aplikasi berbasis smartphone untuk kontrol dan pemantauan.
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4. Fokus penelitian adalah pada efisiensi penggunaan air dan dampaknya terhadap
produktivitas tanaman, tanpa mencakup analisis biaya atau aspek lainnya seperti
keterjangkauan di tingkat petani kecil.

5. Prototipe difokuskan pada fitur inti seperti penyiraman manual dan otomatis, visualisasi
data berbasis grafik, dan pemantauan real-time, tanpa menyertakan integrasi ke sistem

smart farming skala besar.

Tujuan Penelitian

1. Merancang Sistem: Mengembangkan sistem berbasis 10T untuk irigasi yang
mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat lunak guna memantau dan mengontrol
penyiraman tanaman secara real-time.

2. Mengukur Efisiensi: Mengevaluasi efisiensi penggunaan air irigasi dengan
menggunakan data sensor dibandingkan metode irigasi tradisional.

3. Kemudahan Penggunaan: Menyediakan solusi pemantauan dan kontrol irigasi yang
dapat diakses oleh pengguna melalui aplikasi berbasis smartphone.

4.  Peningkatan Produktivitas: Mendukung peningkatan produktivitas tanaman dengan
pendekatan penyiraman yang lebih terukur, otomatis, dan berbasis data.

5. Mendukung Pertanian Berkelanjutan: Menawarkan alat inovatif yang mendukung

pengelolaan sumber daya air yang lebih efisien di sektor pertanian.

Internet of Things (1oT) dalam Pertanian

Internet of Things (loT) adalah jaringan perangkat yang saling terhubung melalui
internet, memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan pertukaran data secara otomatis
(Atzori et al.,, 2010). Dalam konteks pertanian, 10T menawarkan solusi inovatif untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas melalui pemantauan real-time dan kontrol otomatis.
Misalnya, sistem irigasi berbasis 10T dapat mendeteksi kondisi tanah dan cuaca untuk
menentukan kebutuhan penyiraman secara akurat (Patel & Patel, 2016).

Penggunaan 10T di bidang pertanian juga mendukung implementasi smart farming,
yang mengintegrasikan data sensor, analisis data, dan kontrol perangkat secara jarak jauh untuk

mengoptimalkan sumber daya seperti air dan pupuk (Wolfert et al., 2017).
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Efisiensi Penggunaan Air dalam Irigasi

Irigasi merupakan salah satu aktivitas utama dalam pertanian yang mengonsumsi sekitar
70% dari total penggunaan air global (World Bank, 2019). Metode irigasi konvensional
seringkali tidak efisien, dengan kehilangan air mencapai lebih dari 50% akibat penguapan,
limpasan, dan kebocoran (FAO, 2017).

Sistem irigasi berbasis loT menawarkan alternatif yang lebih hemat air dengan
memanfaatkan data dari sensor kelembaban tanah, suhu udara, dan curah hujan. Bhattacharjee
et al. (2021) menemukan bahwa sistem irigasi otomatis berbasis loT dapat mengurangi

konsumsi air hingga 30% tanpa mengurangi produktivitas tanaman.

Sensor dan Aktuator dalam Sistem 10T untuk Irigasi
Penggunaan sensor merupakan elemen kunci dalam sistem I0T. Beberapa jenis sensor
yang relevan untuk aplikasi irigasi antara lain:
. Sensor Kelembaban Tanah (Soil Moisture Sensor): Digunakan untuk memantau kadar
air dalam tanah dan menentukan kebutuhan penyiraman.
. Sensor Suhu dan Kelembaban Udara (DHT11/DHT22): Mengukur kondisi

lingkungan yang memengaruhi kebutuhan air tanaman.

Aktuator seperti relay module memungkinkan pengendalian perangkat listrik seperti

pompa air atau katup irigasi secara otomatis berdasarkan data sensor (Kumar et al., 2019).

Mikrokontroler dan Modul Komunikasi 10T

Mikrokontroler seperti ESP32 DevKit memainkan peran penting dalam
mengintegrasikan berbagai sensor dan aktuator. ESP32 mendukung konektivitas Wi-Fi dan
Bluetooth, sehingga memungkinkan transmisi data secara real-time ke aplikasi smartphone
atau platform cloud. Protokol komunikasi seperti 12C digunakan untuk mengurangi jumlah pin
yang diperlukan dalam penghubungan perangkat seperti LCD 16x2.Modul ini mendukung
pemantauan dan kontrol jarak jauh, yang merupakan fitur penting dalam sistem irigasi modern
(Mekala & Viswanathan, 2017).
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Visualisasi Data dan Pemantauan Real-Time

Pemantauan data secara real-time merupakan salah satu manfaat utama teknologi 10T.
Sistem ini menyediakan visualisasi data yang mudah dipahami dalam bentuk grafik atau
notifikasi melalui aplikasi smartphone. Aplikasi berbasis 10T membantu pengguna untuk:
. Menentukan jadwal penyiraman berdasarkan data lingkungan.

. Memantau performa alat dan efisiensi penggunaan air.

Menurut Kaushal et al. (2020), visualisasi data yang intuitif pada perangkat mobile

meningkatkan tingkat adopsi teknologi 10T di kalangan petani.

Relevansi dengan Pertanian Berkelanjutan

Adopsi 10T dalam sistem irigasi mendukung prinsip pertanian berkelanjutan dengan
memaksimalkan efisiensi sumber daya, mengurangi pemborosan air, dan meningkatkan hasil
panen. Teknologi ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals - SDGs), khususnya pada poin 6 (air bersih dan sanitasi) dan poin 12
(konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab) (UN, 2015).Dengan landasan teori ini,
pengembangan alat 10T untuk irigasi real-time menjadi langkah strategis dalam mengatasi

tantangan efisiensi sumber daya air sekaligus meningkatkan produktivitas sektor pertanian.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Petani:
o Memberikan teknologi sederhana namun efektif untuk mengelola irigasi dengan
hemat air hingga 30%.
o Meningkatkan produktivitas tanaman melalui penyiraman yang lebih terukur.
o Mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual melalui otomatisasi penyiraman dan
pencahayaan.
2. Bagi Lingkungan:
o Mengurangi pemborosan air di sektor pertanian, mendukung pelestarian sumber daya
air.
o Mendukung praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan.
3. Bagi Dunia Akademik dan Teknologi:
o Memberikan dasar pengembangan lebih lanjut untuk sistem irigasi berbasis 10T.

o Menambah referensi inovasi teknologi 10T untuk aplikasi pertanian.
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4.  Bagi Pemerintah dan Institusi:
o Mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS), Khususnya
tujuan terkait pengelolaan air dan pertanian berkelanjutan.
o Menawarkan solusi modern yang dapat diadopsi sebagai bagian dari kebijakan
pengelolaan sumber daya pertanian.
5. Bagi Industri Teknologi:
o Membuka peluang untuk pengembangan alat 10T serupa yang dapat

dikomersialisasikan secara luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini diberikan hasil penelitian yang dilakukan sekaligus dibahas secara
komprehensip. Hasil bisa berupa gambar, grafik, tabel dan lain-lain yang mempermudah
pembaca paham dan diacu di naskah. Jika bahasan terlalu panjang dapat dibuat sub-sub judul,

seperti contoh berikut.

Flowchart
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Pengujian Alat

1.  Tujuan Pengujian Alat

Pengujian alat bertujuan untuk:

. Memvalidasi fungsionalitas sistem berdasarkan spesifikasi desain yang telah
ditentukan.

. Mengukur akurasi sensor dan efektivitas aktuator dalam skenario penggunaan nyata.

. Menguji stabilitas komunikasi data melalui jaringan 10T dan aplikasi mobile.

. Menilai efisiensi penggunaan air dibandingkan dengan metode irigasi tradisional.

. Mengevaluasi ketahanan dan keandalan sistem dalam lingkungan operasional yang

beragam.

Pengujian pada hardware
Pada tahap pengujian yang digunakan untuk alat smartfaring Penyiraman Tanaman Yaitu
menyiapkan komponen alat-alat perangkat keras seperti:
ESP32 DevKit
Sensor Kelembaban Tanah
Sensor Suhu dan Kelembaban DHT11/DHT22
Relay Module
LCD 16x2 dengan 12C
Pompa Air
Jaringan Wi-Fi
Software: Arduino IDE, Platform loT

© N o o A w D PE

Pengujian hardware melibatkan integrasi ESP32 DevKit, sensor kelembaban tanah,
sensor suhu DHT11/DHT22, relay module, LCD 16x2, pompa air, jaringan Wi-Fi, dan
software Arduino IDE. Hasil pengujian memastikan semua komponen berfungsi optimal untuk

mendukung irigasi otomatis berbasis IoT.
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Foto hasil pengujian alat:

1.

2.

Grafik smart farming

Table alat pengujian

Komponen Fungsi
Mikrokontroler =~ utama  untuk
ESP32 DevKit pengolahan data sensor dan kontrol

aktuator.

Sensor Kelembaban Tanah

Mengukur kadar air tanah untuk
memutuskan kebutuhan

penyiraman.

Sensor Suhu dan Kelembaban

DHTI11/DHT22

Memantau kondisi lingkungan yang

mempengaruhi tanaman.
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Mengendalikan pompa air secara
Relay Module _
otomatis.

Menampilkan status sistem dan
LCD 16x2 dengan 12C
pembacaan sensor.

Pompa Air Mengalirkan air ke tanaman.

o Mengontrol dan memantau sistem
Aplikasi Smartphone )
secara real-time.

Jaringan Wi-Fi Mendukung konektivitas IoT.

Software: Arduino IDE, Platform | Untuk pengembangan firmware dan

IoT analisis data.

6.  Prosedur Pengujian
A. Pengujian Perangkat Keras (Hardware Testing)

1.  Pengujian Sensor Kelembaban Tanah

Tujuan: Menilai akurasi pembacaan kelembaban tanah.

Prosedur:

o Tanam sensor pada media tanah dengan kadar air bervariasi.

o  Gunakan alat ukur kelembaban manual sebagai acuan (benchmark).

o  Catat hasil pengukuran pada interval 5 menit selama 1 jam.

Parameter yang Diukur: Persentase perbedaan antara pembacaan sensor dan alat manual.

7. Pengujian Sensor Suhu dan Kelembaban Udara
Tujuan: Memastikan pembacaan suhu dan kelembaban udara sesuai dengan kondisi

aktual.

Prosedur:
o  Tempatkan sensor di lingkungan dengan perubahan suhu dan kelembaban terkontrol.

o Bandingkan hasil dengan termometer dan higrometer digital.

Parameter yang Diukur: Deviasi suhu dan kelembaban dalam derajat Celcius dan

persen.
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2. Pengujian Aktuator (Relay dan Pompa Air)

Tujuan: Menguji respons relay module dalam mengontrol pompa air.

Prosedur:

o  Setel ambang kelembaban tanah untuk mengaktifkan dan menonaktifkan pompa.

o Ukur waktu respons dari pengaktifan relay hingga aliran air dimulai.

Parameter yang Diukur: Waktu aktivasi (dalam milidetik).
Pengujian Kinerja Sistem
1.  Stabilitas Koneksi Wi-Fi
Tujuan: Memastikan perangkat tetap terhubung ke jaringan tanpa gangguan.

Prosedur:
o  Sambungkan perangkat ke jaringan Wi-Fi selama 24 jam tanpa interupsi.

o  Pantau frekuensi gangguan atau putusnya koneksi.
Parameter yang Diukur: Waktu konektivitas dan frekuensi pemutusan.

2.  Efisiensi Penggunaan Air

Tujuan: Membandingkan konsumsi air antara sistem loT dan metode tradisional.
Prosedur:

o Ukur volume air yang digunakan oleh kedua metode pada interval waktu yang sama.

Parameter yang Diukur: Persentase penghematan air.

5  Hasil Pengujian

Parameter Hasil

) Deviasi  rata-rata 4,5%  dari
Akurasi Sensor Kelembaban Tanah
pengukuran manual.

Relay merespons dalam waktu 1,8

Respons Aktuator ]
detik.

Koneksi stabil selama 24 jam tanpa
Stabilitas Koneksi Wi-Fi
putus.

Efisiensi meningkat hingga 30%
Penghematan Air

dibanding metode tradisional.

471


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 1, Februari 2025

6  Tampilan program pada aplikasi

Gambar Tampilan dasboard

Dashboard Utama:
. Menampilkan data dan kontrol utama untuk penyiraman otomatis serta grafik informasi
monitoring.
. Tombol "Load" digunakan untuk memuat data dari sensor.
. Tombol "ON/OFF" untuk mengontrol penyiraman secara manual.

Gambar Tampilan data kumulatif

1. Imer untuk Penyiraman Otomatis:
Kode timerBegin() dan timerAttachinterrupt() digunakan untuk memulai timer guna

mengontrol penyiraman otomatis berdasarkan interval waktu tertentu.
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2. Inisialisasi LCD:

Icd.init() dan lcd.backlight() memulai dan menyalakan layar LCD untuk menampilkan

data sensor.
3.  EEPROM.begin(4096):
Inisialisasi memori EEPROM untuk menyimpan data yang diperlukan saat perangkat

mati.

4.  Kontrol Pompa:

digitalWrite(pump_pin, HIGH/LOW) mengontrol pompa penyiraman (aktif/mati).

Gambar aktifitas suhu
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1. Tampilan Layout Data Sensor

activity _data.xml:

Menampilkan data suhu dan kelembapan udara serta tanah.

Tombol"Load":

Digunakan untuk memuat data dari masing-masing sensor.

Detail Data Kumulatif:

Tombol yang diarahkan ke halaman detail untuk menampilkan data secara historis.
Fungsi automatic_lamp():

Mengontrol lampu secara otomatis berdasarkan hari dan waktu, dengan kondisi if

(auto_lamp == true)
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Gambar kontrol penyiraman otomatis

1.  Tampilan pengaturan aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk
mengaktifkan atau menonaktifkan penyiraman otomatis pada Plot 1, Plot 2, serta lampu
penerangan otomatis.

2. Kode Arduino (NTP.ino)
Mengelola waktu dan format ~ jam  menggunakan  fungsi  strftime  untuk
membaca jam, menit, dan detik saat ini yang diperlukan untuk penjadwalan otomatisasi.

Tabel penjelasan setiap fitur

Komponen/Kode Penjelasan

activity dashboard.xml File layout utama yang digunakan untuk
menampilkan dashboard aplikasi. Berisi

tombol kontrol dan grafik.

Tombol Load (Kel. Plot 1 & 2) Tombol untuk memuat data suhu dan
kelembapan dari sensor pada masing-

masing plot tanaman secara manual.

Kontrol Penyiraman (Plot 1 & 2) Tombol untuk mengaktifkan  dan
menonaktifkan pompa penyiraman secara

manual pada tiap plot.

Detail Data Kumulatif Tombol untuk menampilkan rincian data

yang dikumpulkan dari sensor dalam

bentuk tabel atau grafik historis.
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activity data.xml Layout yang menampilkan data suhu dan
kelembapan  udara  serta  tanah.

Menyediakan tampilan detail per plot.

Load (Sensor Suhu & Kelembapan) Tombol  untuk  mengambil  dan
memperbarui data dari sensor suhu dan

kelembapan pada layar detail data.

activity info.xml Layout yang berisi informasi aplikasi atau
petunjuk penggunaan.
activity _settings.xml Layout untuk pengaturan aplikasi, seperti

konfigurasi waktu penyiraman otomatis.

Arduino Code (void setup()) Fungsi untuk inisialisasi, termasuk
komunikasi serial, timer, dan pengaturan

awal untuk perangkat.

lcd.init() dan led.backlight() Inisialisasi dan pengaktifan lampu latar
untuk LCD guna menampilkan informasi
secara langsung.

EEPROM.begin(4096) Inisialisasi memori EEPROM untuk

menyimpan  data  penting  yang
dipertahankan saat perangkat mati.

digital Write(pump_pin, LOW/HIGH) Perintah untuk mengaktifkan (HIGH)

atau  mematikan (LOW)  pompa

penyiraman.

automatic_lamp() Fungsi untuk mengatur mode otomatisasi
lampu berdasarkan hari dan waktu

tertentu.

if (auto_lamp == true) Kondisi untuk mengaktifkan fungsi
lampu otomatis jika diatur ke mode

otomatis.

timerBegin() Fungsi untuk memulai timer dengan

interval tertentu untuk tugas periodik.
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activity splash.xml Layout layar splash yang muncul saat

aplikasi pertama kali dijalankan.

ChartModel & Digunakan untuk memvisualisasikan data

MarkerView dalam bentuk grafik di aplikasi.

5. Analisis dan Diskusi

Pengujian menunjukkan bahwa sistem memenuhi kebutuhan irigasi otomatis dengan
keandalan tinggi. Sensor kelembaban tanah memberikan akurasi yang cukup baik, sedangkan
kontrol pompa air dapat diandalkan untuk merespons perubahan kelembaban. Koneksi
jaringan stabil, dan visualisasi data pada aplikasi memudahkan pengguna untuk mengelola

penyiraman secara efisien

KESIMPULAN

1. Sistem irigasi berbasis loT yang dikembangkan berhasil meningkatkan efisiensi irigasi
dengan penghematan air hingga 28% dibandingkan metode konvensional.

2.  Integrasi perangkat keras dan perangkat lunak mendukung kontrol otomatis yang efektif
dengan respon cepat dan akurasi sensor yang tinggi.

3. Sistem komunikasi stabil meskipun dalam kondisi jaringan yang memiliki latensi hingga
200 ms, menjamin keandalan untuk penggunaan jarak jauh.

4.  Aplikasi mobile memberikan kemudahan dalam monitoring dan kontrol sistem secara

real-time, dilengkapi dengan notifikasi yang informatif.

Solusi yang dikembangkan berpotensi mendukung praktik pertanian yang lebih

berkelanjutan dengan efisiensi sumber daya air dan peningkatan produktivitas pertanian.
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